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ABSTRACT

As an effort to increase people's interest in reading by utilizing IPAL (Waste Water Treatment Plant) land by
building a TBM (Community Reading Park) is one program that is considered capable of increasing people's
interest in reading and implementing STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts and Arts) .
Mathematics) is a learning method that integrates two or more subjects. STEAM is a student-focused
approach. in the Alpha generation in facing the digital era in Bandungrejosari Village, Sukun District,
Malang City. The author tries to build an innovative project that can be implemented to achieve this goal. In
achieving targets, writing methods include preliminary studies, program implementation, evaluation and
project realization. This method was successful in project realization, namely by revitalizing the IPAL land
and the STEAM approach can encourage education and interaction, especially for the Alpha generation in
ward Bandungrejosari.
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ABSTRAK

Sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca masyarakat dengan memanfaatkan lahan IPAL (Instalasi
Pengolahan Air Limbah) dengan membangun TBM (Taman Bacaan Masyarakat) merupakan salah satu
program yang dinilai dapat meningkatkan minat baca masyarakat serta melakukan pendekatan STEAM
(Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) adalah metode pembelajaran yang
mengintegrasikan dua atau lebih mata pelajaran. STEAM adalah pendekatan yang berfokus pada siswa. pada
generasi Alpha dalam menghadapi era digital di Kelurahan Bandungrejosari Kecamatan Sukun Kota Malang.
Penulis berupaya membangun proyek inovatif yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam
mencapai target dalam penguatan STEAM terhadap guru dan orang tua wali Pos Paud Permata Hati dengan
harapan dapat diimplementasikan di ruang lingkup sekolah maupun dirumah. begitu jg pemanfaatan IMPAL
dalam peningkatan motivasi membaca warga rw 10 Kelurahan Bandungrejo sari Kota Malang. Adapun
tahapan dalam kegiatan ini mencakup berberapa hal seperti; pendahuluan, pelaksanaan program, evaluasi
serta realisasi proyek. Kegiatan tersebut mencapai pada tujuan dengan realisasi revitalisasi lahan IPAL dan
pendekatan STEAM yang dapat mendorong sektor SDM khususnya pendidikan dan pemberdayaan
Perempuan dan lingkungan di RW 10 KEL Bandung Rejosari kota Malang.

Kata kunci: Revitalisasi, TBM, STEAM

PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan minat baca masyarakat di Kelurahan
Bandungrejosari, Kecamatan Sukun, Kota Malang, sebuah proyek inovatif diluncurkan dengan
mengubah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) menjadi taman baca yang mendukung
pendidikan dan lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua RW, sekretaris, dan ketua
RT di Kelurahan Bandungrejosari mengungkapkan masalah terkait pemanfaatan lahan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL). Ditemukan bahwa IPAL tidak dimanfaatkan secara maksimal
karena persepsi negatif masyarakat yang melihatnya hanya sebagai tempat pengolahan limbah,
tanpa menyadari potensi manfaat lain. Hal ini membuat masyarakat enggan terlibat dalam
pemanfaatan dan perawatan IPAL, meskipun fasilitas ini sebenarnya berperan penting dalam
menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Transformasi yang dilakukan tidak
hanya memberikan fungsi baru bagi IPAL, tetapi juga menjadi tempat edukasi (belajar). Awalnya
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berfungsi sebagai fasilitas pengolahan limbah, IPAL kini beralih menjadi ruang yang
mempromosikan budaya baca dan kecintaan terhadap buku. Proyek ini bertujuan menjadikan
taman baca sebagai tempat yang inspiratif dan ramah, di mana masyarakat dapat membaca dengan
nyaman.

Revitalisasi ini melibatkan berbagai aspek, termasuk desain ruang yang menarik serta
fasilitas yang mendukung kegiatan literasi pada taman baca. Sesuai dengan pendapat [1] bahwa
taman baca dapat meningkatkan literasi masyarakat sehingga dapat menciptakan masyarakat yang
berdaya dalam pengetahuan. Dengan perubahan ini, taman baca diharapkan dapat diakses oleh
semua lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang dewasa, serta menyediakan sumber bacaan
berkualitas. Inisiatif ini juga bertujuan menciptakan ruang inklusif yang membuat semua orang
merasa diterima dan termotivasi untuk membaca . Taman baca ini juga dilengkapi dengan fasilitas
interaktif, seperti area baca terbuka, ruang diskusi, dan aktivitas literasi yang melibatkan PAUD
Permata Hati Kelurahan Bandungrejosari. Dengan pendekatan ini, taman baca tidak hanya
berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai pusat kegiatan komunitas yang mendukung
pembelajaran dan interaksi sosial. Inisiatif ini bertujuan memperkuat hubungan antara literasi dan
komunitas, serta membudayakan minat baca yang berkelanjutan.

Menurut [2] laporan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Malang tahun 2023, sampah
plastik di TPA Kota Malang mencapai 13,6%. Salah satu inovasi dalam proyek ini adalah
penggunaan sampah plastik untuk membuat ecobrick, yang digunakan dalam pembuatan meja dan
fasilitas lain di taman baca. Ecobrick adalah botol plastik yang diisi dengan sampah non-organik,
menjadi solusi inovatif untuk masalah sampah di Kelurahan Bandungrejosari sekaligus
memberikan manfaat praktis. Selain itu, tim pengabdian masyarakat juga memperbaiki fasilitas di
taman baca, menciptakan suasana yang nyaman bagi pengunjung. Dengan mengubah lahan IPAL
menjadi taman baca yang inovatif, diharapkan dapat meningkatkan minat baca masyarakat.
Menurut [3] kebersihan lingkungan berhubungan dengan kualitas hidup. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu fungsi baca yaitu sebagai pusat edukasi tentang kebersihan lingkungan dengan
pengelolaan sampah. Program ini merupakan langkah penting dalam membangun budaya literasi
dan kesadaran kebersihan lingkungan. Taman baca yaitu sebagai pusat edukasi tentang kebersihan
lingkungan dengan pengelolaan sampah. Program ini merupakan langkah penting dalam membangun budaya
literasi dan kesadaran kebersihan lingkungan.

Selain itu, transformasi IPAL menjadi taman baca juga bertujuan membantu masyarakat
menghadapi tantangan era digital. Taman baca tidak hanya menjadi tempat yang mendidik, tetapi
juga jembatan menuju pemahaman tentang teknologi yang berkembang pesat. Dengan
menghadirkan literasi kepada masyarakat, taman baca ini berkontribusi dalam mempersiapkan
Generasi Alpha dengan keterampilan yang relevan, membantu mereka menghadapi tantangan
digital dan mengoptimalkan potensi mereka sebagai pemimpin masa depan.

Perkembangan teknologi membawa tantangan baru dalam pendidikan, terutama untuk
mempersiapkan generasi muda di era digital. [4] Era Digital adalah istilah untuk periode dimana
segala sesuatu diaktifkan oleh teknologi. Generasi Alpha, yang tumbuh di tengah kemajuan
teknologi, memiliki potensi besar menjadi pemimpin masa depan. Potensi ini akan terwujud jika
mereka mendapatkan pendidikan yang relevan sejak dini. Salah satu pendekatan yang diterapkan
adalah STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics), yang menggabungkan
ilmu pengetahuan dengan seni dan kreativitas. Pendekatan ini memungkinkan Generasi Alpha
memahami bagaimana berbagai disiplin ilmu berkolaborasi untuk menciptakan solusi inovatif.
Menurut [5] STEAM adalah inovasi pendidikan yang dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang berharga bagi siswa.

Dalam menerapkan metode STEAM pada Generasi Alpha, diperlukan metode yang
interaktif dan berbasis teknologi. Generasi ini sangat akrab dengan teknologi sejak usia dini,
sehingga sosialisasi STEAM melalui platform digital akan lebih efektif. Menurut [6] Terdapat tiga
aspek utama dalam pembelajaran STEAM, yaitu kognisi, interaksi, dan kreativitas. Program ini
dirancang untuk mengenalkan konsep STEAM melalui kegiatan menarik seperti permainan digital
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edukatif dan proyek kolaboratif online. Orang tua dan pendidik juga dilibatkan sebagai mitra dalam
mendukung perkembangan anak-anak.

Dengan langkah ini, diharapkan Generasi Alpha tidak hanya menjadi pengguna teknologi,
tetapi juga inovator yang mampu mengembangkan teknologi untuk masa depan. Program ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan global dengan keterampilan teknis, kreatif, dan kolaboratif.

TINJAUAN PUSTAKA
Taman Baca Masyarakat

Menurut [7] Taman Bacaan Masyarakat (TBM) berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat. Di dalamnya tersedia berbagai bahan bacaan yang
mendukung pengembangan keterampilan membaca dan belajar masyarakat. Taman baca
masyarakat dapat berkontribusi dalam membangun kegiatan kreatif. Menurut [8] TBM merupakan
salah satu program yang dinilai dapat meningkatkan minat baca masyarakat. Sedangkan Menurut
[9] Taman bacaan masyarakat (TBM) berperan sebagai pusat pembelajaran yang menjalankan
fungsi seperti perpustakaan, menyediakan bahan informasi yang digunakan oleh masyarakat untuk
meningkatkan minat baca dan literasi informasi. Menumbuhkan minat baca merupakan hal yang
sangat positif hal tersebut dikarenakan membaca dapat meningkatkan kualitas SDM. Melalui
kegiatan membaca seseorang akan mendapatkan ilmu-ilmu serta pengetahuan yang baru.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa Taman Baca Masyarakat (TBM)
memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca. TBM menawarkan berbagai bahan
bacaan dan informasi yang mendukung masyarakat dalam meningkatkan minat baca serta
keterampilan literasi informasi. Keduanya sepakat bahwa TBM memainkan peran utama dalam
memperkuat budaya literasi di masyarakat.

STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics)

Dikutip dalam [10] STEAM merupakan pengembangan dari STEM dengan menambahkan
elemen seni (art) dalam proses pembelajarannya. STEM adalah metode pembelajaran yang
mengintegrasikan dua atau lebih mata pelajaran. STEAM adalah pendekatan yang berfokus pada
siswa. Dalam [11] menyatakan STEAM merupakan salah satu bentuk reformasi pendidikan yang
dapat diterapkan melalui pendekatan untuk membantu guru dalam pembelajaran dalam
menciptakan anak yang kreatif, yaitu dengan menerapkan metode STEAM tersebut.

Dalam [12] menyatakan bahwa tujuan dari penerapan metode STEAM adalah menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan mengasah kemampuan berpikir serta
kemandirian anak melalui aktivitas belajar. Dalam [11] juga menjelaskan bahwa Dengan STEAM,
anak-anak dapat membangun fondasi yang kokoh untuk pembelajaran di masa depan dengan
mengeksplorasi keterampilan dan konsep STEAM melalui permainan dan berbagai kegiatan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa STEAM menawarkan cara
yang sangat efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dengan menambahkan elemen
seni ke dalam metode STEM, STEAM menciptakan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan
menerapkan konsep-konsep teknis dengan cara yang lebih kreatif dan menyenangkan. Ini bukan
hanya memperluas cakupan pembelajaran tetapi juga menjadikannya lebih menarik. STEAM dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir serta kemandirian anak, menunjukkan pendekatan yang lebih holistik dan berorientasi
pada siswa.

Dengan menggunakan STEAM memungkinkan siswa untuk membangun fondasi yang
kokoh untuk pembelajaran di masa depan melalui permainan dan kegiatan yang melibatkan
berbagai keterampilan. STEAM bukan hanya sekadar reformasi pendidikan, tetapi juga merupakan
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langkah maju dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih integratif dan inspiratif.
Pendekatan ini membantu menggabungkan aspek teknis dan kreatif, yang dapat membentuk siswa
menjadi individu yang lebih inovatif dan siap menghadapi tantangan masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Revitalisasi IPAL menjadi taman baca dan pengembangan STEAM berbasis digital di wilayah
Kelurahan Bandungrejosari dilakukan dalam beberapa tahapan:

Mulai

|

Study Hasil Lapangan

|

Pelaksanaan Program Kerja

|

Evaluasi Program Kerja

|

Realisasi Program Kerja

|

Selesai

Gambar 1. Teknis Pelaksanaan Kerja

Studi Pendahuluan: Wawancara dan observasi dilakukan terhadap warga masyarakat,
termasuk ketua RW, sekretaris, dan ketua RT di Kelurahan Bandungrejosari. Tujuannya adalah
untuk mengumpulkan informasi tentang tantangan dan kebutuhan masyarakat dalam pemanfaatan
IPAL dan potensi pengembangan lahan tersebut sebagai fasilitas publik.

Perancangan Taman Baca Masyarakat (TBM): Desain fisik taman baca dirancang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk ruang belajar dan literasi yang ramah lingkungan. Ruang
interaktif seperti area baca terbuka, ruang diskusi, dan fasilitas literasi digital dirancang untuk
mendukung pembelajaran berbasis STEAM. Selain itu, bahan ramah lingkungan seperti ecobrick
(botol plastik berisi sampah non-organik) juga digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Revitalisasi IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) sebagai taman baca di Kelurahan
Bandungrejosari merupakan upaya inovatif dalam memanfaatkan kembali lahan yang sebelumnya
hanya berfungsi sebagai fasilitas pengolahan air limbah. Menurut penelitian [13], revitalisasi ruang
publik dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan interaksi sosial masyarakat. Dalam konteks ini,
transformasi IPAL menjadi taman baca tidak hanya memberikan nilai tambah pada aspek
lingkungan, tetapi juga menciptakan ruang edukatif yang dapat dimanfaatkan oleh warga setempat.

Implementasi konsep taman baca pada area IPAL sejalan dengan prinsip pembangunan
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berkelanjutan. Menurut [14] integrasi fasilitas publik dengan fungsi ekologis dapat menciptakan
ruang multifungsi yang efektif. Dalam hal ini, taman baca yang dibangun di atas lahan IPAL tidak
hanya berfungsi sebagai sarana literasi, tetapi juga berperan dalam menjaga keberlanjutan fungsi
pengolahan air limbah. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi IPAL sebagai taman baca
merupakan solusi yang cerdas dalam mengoptimalkan penggunaan lahan.

Hasil

Penelitian ini menjelaskan terkait hasil dan implementasi progam dari berbagai tahapan
yang telah dirancang sebelumnya, adapun beberapa hal yang menjadi fokus disini ialah tentang
kegiatan hasil survey dan rapat bersama pada kondisi lingkungan dan permasalahan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

Pertama: Kurangnya pengetahuan orang tua tentang digitalisasi mengenai pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini di wilayah setempat. Kedua: Kurangnya minat literasi pada
kalangan pada generasi Alfha. Ketiga: Kurangnya pengetahuan mengenai sistem pembelajaran
STEAM. Keempat: Perlunya pemanfaatan lahan IPAL yang dapat digunakan sebagai Taman Baca.
Lima: Kurangnya pemanfaatan barang bekas yang bisa digunakan sebagai kreatifitas warga di
lingkungan sekitar. Selanjutnya dari permasalahan diatas tapat diuraikan dalam program yang
penulis susun berdasarkan plotting masalah, antara lain:

Satu: Revitalisasi IPAL Sebagai Taman Baca: Kegiatan ini diadakan dengan tujuan
untuk merevitalisasi kembali lahan IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) yang ada di Kelurahan
Bandungrejosari RW 10. Instalasi Pengolahan Air Limbah atau dikenal dengan IPAL merupakan
unit pengolahan untuk memperbaiki kualitas dalam mencapai hasil olahan yang lebih baik, seperti
membantu dalam memperbaiki kualitas hasil olahan air limbah [15].

Gambar 4. Membuat Hiasan Taman Gambar 5. Pengecatan Meja
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Dua: Penguatan STEAM Berbasis Digital Di Wilayah Kelurahan Bandungrejosari

Kegiatan ini diadakan dengan tujuan untuk menambah wawasan serta pengetahuan
mengenai metode pembelajaran STEAM dengan berbasis digital. Hal tersebut sesuai dengan
[16] bahwa berawal dari masa pandemi Covid-19 menjadi masalah awal peningkatan
populasi miskin di Indonesia. Oleh sebab itu menambah wawasan serta pengetahuan
sangat penting diberikan, karena dapat merubah pola pikir seseorang agar lebih
terbuka. Selain itu di era globalisasi ini perlunya sosialisasi yang bisa berguna bagi diri
sendiri, lingkungan dan masyarakat sekitar. Dengan adanya STEAM ini bisa membantu
mengembangkan pengetahuan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan penyelidikan dan
dapat membantu mengkreasikan suatu pengetahuan baru bagi siswa [17].

Gambar 7. Penyampaian STEAM

Gambar 8. Sosialisasi STEAM

KESIMPULAN

Dengan merevitalisasi IPAL menjadi Taman Baca di Kelurahan Bandungrejosari, lahan
yang sebelumnya tidak ideal dimanfaatkan dengan baik untuk tujuan pendidikan dan interaktif.
Taman baca ini dirancang khusus untuk Generasi Alpha dengan pendekatan STEAM, yang tidak
hanya meningkatkan minat baca masyarakat tetapi juga berfungsi sebagai pusat pendidikan
berbasis teknologi. Perubahan ini membantu mengatasi persepsi buruk masyarakat terhadap IPAL
dan menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran digital dan literasi.
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